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ABSTRAK 

Covid-19 juga membawa perubahan besar yang tidak direncanakan pada hampir seluruh aspek 

kehidupan masyarakat dunia. Perubahan ini menuntut kita mampu beradaptasi dan bangkit dari 

kesulitan yang timbul saat pandemi covid-19 ini. Kemampuan beradaptasi dan bangkit ini 

disebut resiliensi.Millenial kami pilih sebagai target penelitian ini dikarnakan millenial adalah 

simbol perubahan generasi yang membawa perubahan gaya hidup menjadi serba 

digital.Penelitian ini menitik beratkan resiliensi ekonomi kreatif millenial karna pada masa ini 

millenial adalah generasi yang mendominasi pasar kerja. Penelitian ini menggunakan metode 

penilitian lapangan, studi kepustakan, serta pengambilan sample menggunakan teknik purposive 

sampling di Kota Pasuruan dan Kabupaten Pasuruan. 

Kata Kunci : Millenial; Resiliensi; Ekonomi Kreatif. 
 

ABSTRACT 

Covid-19 has also brought big, unplanned changes to almost all aspects of life for people in the 

world. These changes require us to be able to adapt and rise from the difficulties that arise 

during the Covid-19 pandemic. The ability to adapt and rise is called resilience. We chose 

millennials as the target of this research because millennials are a symbol of generational 

change that brings changes in lifestyle to become completely digital. This research focuses on 

the resilience of the millennial creative economy because at this time millennials are the 

generation that dominates the job market. This research uses field research methods, library 

research, and sampling using purposive sampling technique in Pasuruan City and Pasuruan 

Regency. 
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PENDAHULUAN ini.  
Terhambatnya berbagai aspek 

Corona virus desease atau yang lebih 

dikenal dengan Covid-19 akhir-akhir ini 

mampu menyita perhatian dunia, tidak 

terkecuali indonesia. Bersamaan dengan 

kemunculannya, Covid-19 juga 

membawa perubahan besar yang tidak 

direncanakan pada hampir seluruh aspek 

kehidupan masyarakat dunia. Perubahan 

ini menuntut kita untuk mampu 

beradaptasi dan bangkit dari kesulitan 

yang timbul saat pandemi covid-19 ini. 

Kemampuan beradaptasi dan bangkit 

ini disebut resiliensi. Untuk pengertian 

yang lebih mendalam resiliensi dapat di 

artikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk mengatasi, menghadapi, dan 

menjadi kuat ketika menghadapi 

rintangan dan hambatan. Dalam 

penelitian ini hambatan tersebut adalah 

Covid-19 yang menargetkan kemampuan 

resiliensi millenial terhadap ekonomi 

kreatif pada masa pandemi Covid-19 saat 

ini. 

Millenial kami pilih sebagai target 

penelitian ini dikarnakan millenial adalah 

simbol perubahan generasi yang 

membawa perubahan gaya hidup menjadi 

serba digital. Millenial atau bisa disebut 

generasi Y adalah mereka yang lahir 

tahun 1980 hingga ahir tahun 2000. (de 

mouse etal, 2010). 

Generasi yang lahir saat kecanggihan 

teknologi berkembang pesat ini 

memiliki potensi kreatifitas yang cukup 

tinggi dengan dukungan kemajuan 

teknologi digital. Merebaknya 

perusahaan startup di indonesia yang 

menempatkan millenial di balik layar 

merupakan bukti bahwa millenial 

memiliki kemampuan resiliensi yang 

mendatangkan berbagai inovasi besar 

dengan kreatifitasnya dalam bidang 

digital yang sangat terasa manfaatnya 

pada masa pandemi Covid-19 seperti saat 

kehidupan karna PSBB dan social 

distancing dapat di minimalisir dengan 

inovasi-inovasi dari millenial tersebut. 

Selain kesehatan, sektor ekonomi 

adalah yang paling terdampak karna 

kendala Covid-19. Saat inilah millenial 

untuk memiliki kemampuan reailiensi 

terhadap ekonomi kreatif pasa masa 

pandemi. 

Penelitian ini menitik beratkan 

resiliensi ekonomi kreatif millenial 

karna pada masa ini millenial adalah 

generasi yang mendominasi pasar kerja. 

Generasi ini mengaburkan profesi dan 

pekerjaan yang hanya mengejar uang. 

Mereka mulai berfikir bahwa pekerjaan 

seharusnya membawa kesenangan 

bukan sekedar rutinitas bekerja yang 

membosankan seperti pegawai kantoran 

yang berangkat jam 7 pagi pulang jam 

2 siang setiap harinya. Dengan 

kreatifitasnya millenial menjadikan 

passion dan kemampuannya sebagai 

profesi yangmenghasilkan (money from 

network). Disinilah ekonomi kreatif 

berperan besar bagi millenial dan 

dibutuhkannya kemampuan resiliensi 

millenial terhadap ekonomi kreatif pada 

masa pandemi Covid-19. 

METODE PENELITIAN 

Peralatan Penelitian 

1. Alat yang digunakan meliputi : 

a) Perangkat keras (hardware) : 

1) Komputer laptop 

2) Smartphone Android 

b) Perangkat lunak (software) 

:Microsoft Office 

 
Alur Penelitian 

 
Dalam proses penelitian hal 

pertama yang dilakukan membuat 

kerangka pekerjaan yang sistematis 

agar mudah dipahami dan 
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mempermudah dalam penelitian. 

1. Persiapan 

Persiapan penelitian meliputi 

persiapan alat, sumber daya 

manusia dan bahan- 

bahan.Termasuk dalam kegiatan 

persiapan pengambilan data dan 

penentuan lokasi pengambilan 

data penelitian. 

2. Pengumpulan data 

Dalam melakukan pengumpulan 

data, teknik pengumpulan data 

meliputi penelitian lapangan dan 

metode kepustakaan. 

a. Penelititan Lapangan 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara melakukan 

penyebaran angket secara online 

melalui google form kepada 

Generasi Millenial di Pasuruan 

sebagai obyek penelitian 

b. Metode Kepustakaan 

Merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mencari 

informasi secara 

teoritis melalui 

buku-buku, majalah, serta jurnal, 

yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

c. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini membutuhkan 

jenis satu data yaitu data Kualitatif 

Deskriptif. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan atau melukiskan 

objek penelitian berdasarkan fakta- 

fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. Nawawi dan Martini (1996: 

73). 

3. Penyusunan data 

a. Melakukan    wawancara 

online melalui 

untuk mengetahui 

resiliensi mahasiswa 

terhadap ekonomi kreatif pada masa 

Covid-19 di Pasuruan meliputi 

pengumpulan data, dan pembuatan 

data. 

Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dan wawancara 

secara online melalui google form 

pada generasi millenial yang terkait. 

Kemudian data-data yang sudah 

terkumpul berupa respon dari angket 

yang sudah disebarkan, data hasil 

dari observasi di lapangan serta 

informasi lain yang didapatkan dari 

studi kepustakaan dari beberapa 

literaratur yang berkaitan dengan 

ekonomi kreatif di Pasuruan. 

Pengolahandata 

Dalam pengolahan data, hal yang 

pertama kali dilakukan adalah 

membuat data. Berikut adalah 

langkah-langkahnya: 

a. Mencari daftar      pertanyaan 

untuk angket yang 

sudah di validitas. 

b. Menyebarkan angket yang 

sudah dibuat melalui whatsapp. 

c. Mengumpulkan hasil data yang 

sudah ada. 

d. Menganalisis dan mengelola hasil. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini kami mengambil 

populasi Generasi Millenial di Kota 

Pasuruan dan Kabupaten Pasuruan untuk 

hasil penelitian ini. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan dengan teknik 

Purposive sampling. 

google form 

b. Studi kepustakaan 

c. Mengkelompokkan dan 

mengkoding data 

Tahapan Penlitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini 
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1. Generasi Millenial 

Kabupaten Pasuruan 

Hasil dari penelitian 

kami menunjukkan 

sebanyak 48 

informan yang mewakili 

populasi generasi millenial 

dari 24 terdapat 60 

informan, pada usia 25-29 terdapat 

11 informan dan yang terakhir 

usia 30-34 sebanyak 5 informan. 

2. Generasi Millenial Kota Pasuruan 

Hasil dari 

penelitian kami 

menunjukkan sebanyak 28 

informan   yang   mewakili   populasi 

36%. 

 
Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat kita lihat bahwa 

generasi milenial di Pasuruan sebagian 

besar belum mempunyai usaha. Namun 

generasi millenial yang sudah memiliki 

usaha juga menunjukkan angka yang 

lumayan besar yaitu sebanyak 36% dari 

76 informan yang kami jadikan sebagai 

subjek penelitian. Ditambah dengan 

pandemi yang terjadi saat ini menuntut 

mereka untuk melakukan semu kegiatan 

secara online. Beberapa usaha yang 

informan miliki seperti online shop, 

commercial game, courier goods and 

commercial blog. semua usaha ini di 

anggap menjanjikan mengingat 

perubahan zaman dan selera konsumen 

millenia. 

Resiliensi Generasi Milenial Pada 

MasaPandemi Covid-19 

Generasi milenial di Pasuruan 

Kota dan Kabupaten menganggap bahwa 

pandemi yang sekarang terjadi, 

merupakan masalah yang sangat 

berpengaruh dalam segala bidang 

terutama pada bidang ekonomi. Tetapi 

masa pandemi ini para informan kita 

yang memilki usaha tidak menyerah 

begitu saja, mereka berusaha untuk 

berresiliensi dengan keadaan. 

Memanfaatkan  internet  dan 

mempromosikan usahnya di media sosial. 

Secara tidak langsung pandemi covid-19 

ini juga menuntut para pengusaha 

milenial, untuk masuk dan 

mengembangkan ekonomi kreatif. 

 

 
Dari hasil penelitian yang didapat 

untuk generasi milenial yang  belum 

mempunyai usaha mereka menganggap 

bahwa  pandemi  ini   berdampak  pada 

pemasukan,karena tidak mendapat uang 

saku, dan terbatasnya kegiatan di luar 

rumah. Dari situ para generasi milenial 

berusaha untuk melakukan penghematan, 

mengurangi   pengeluran   dan mencoba 

untuk  mencari   pemasukan  selama 

pandemi  dengan cara ikut 

mengembangkan ekonomi kreatif. 

Untuk memulai usaha dan 

mengembangkan ekonomi kreatif 

generasi millenial membutuhkan 

informasidan motivasi kuat untuk 

mengembangkan minat dan bakatnya 

untuk dijadikan sumber penghasilan. 

Dengan mengisi waktu luang dan tidak 

banyak beraktivitas di luar rumah 

didikarenakan adanya peraturan PSBB 

(Pembatasan sosial besar- besaran) 

Hasil dari penelitian ini generasi 

milenial mempunyai aktivitas lain yang 

produktif dan bermanfaat. Mempunya 

peluang yang besar jika mereka mau 

keluar dari zona nyaman merka dan 

berani memulai hal baru. Sebelum 

memulai hal baru tersebut para generasi 

milenial harus mengetahui apa saja 

karakter dari resiliensi atau adaptasi 

dengan pandemi yang sedang terjadi. 

Berikut karakter dari resiliensi dan hal 

yang harus di ketahui oleh generasi 
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milenial. 

 
1. Regulasi Emosi 

Generasi millenial disini menyatakan 

mampu dalam menghadapi tekanan, mulai 

dari cemas, sedih dan putus asa. Dengan 

memulai hal baru dari aktivitas 

sebelumnya agar tekanan bisa terkendali 

dengan normal. Seperti membuat 

pekerjaan orang tua, lebih sering olahraga 

pada pagi hari. Akan satu hal bahwa 

wabah akan segera berlalu jika kita 

menaati peraturan dengan baik. Dan 

masalah ini cepat terselesaikan. 

2. Pengendalian Implus 

Dorongan generasi millenial pada masa 

pedemi Covid-19 mereka yang tidak 

mempunyai usaha beraktivitas dengan 

produktif yaitu dengan mempelajari 

hal pengetahuan baru, 

seperti kepedulian terhadap kebersihan 

sangat penting pada lingkungan. 

3. Optimisme 

Pada bagian ini di mana generasi millenial 

mempunyai harapan besar perubahan 

dalam kehidupan yakin Mereka tergerak 

untuk peka kepada lingkungan pada masa 

Cocid-19 seperti sosialisasi kepada 

masyarakat          tentang Covid-19, 

memberikan bantuan memberi masker 

pada masyarakat dan lingkungan agar 

terjaga kesehatan dan keamanan 

lingkungan. 

4. Analisis Penyebab 

Generasi millenial dalam menganalisis 

penyebab dari masalah yang muncul 

mampu mendapatkan solusi dan 

mampu menyelesaikan masalah dengan 

cara 

apapun. 

Kesadan Generasi Milenial 
Terhadap Masalah 

IYA TIDAK BIASA SAJA 

 
33% 

58% 

9% 

 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Covid-19 juga membawa 

perubahan besar yang tidak 

direncanakan pada hampir seluruh 

aspek kehidupan masyarakat dunia. 

Perubahan ini menuntut kita untuk 

mampu beradaptasi dan bangkit dari 

kesulitan yang timbul saat pandemi 

covid-19 ini. Kemampuan beradaptasi 

dan bangkit ini disebut resiliensi. 

sektor ekonomi adalah yang paling 

terdampak karna kendala covid-19. 

Saat inilah millenial untuk memiliki 

kemampuan reailiensi terhadap 

ekonomi kreatif pasa masa pandemi. 

Dalam penelitian ini kami 

mengambil populasi Generasi 

Millenial di Kota Pasuruan dan 

Kabupaten Pasuruan. Sebagian besar 

millenial pasuruan belum memiliki 

usaha namun sebanyak 36% dari 76 

millenial sudah 

memiliki usaha yang menjanjikan 

seperti online shop, commercial game, 

courier goods and commercial blog. 

Sementara untuk millenial yang belum 

memiliki usaha, mereka mulai berpikir 

cara mempunyai penghasilan dengan 

bakat dan minatnya tanpa melanggar 

peraturan PSSB dari pemerintah. Hal itu 

mereka lakukan karna mereka merasa 

kesulitan tanpa uang saku dari orang tua 

dan penghematan pengeluaran bagi 

millenial korban PHK. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

kami lakuakan saran – saran yang 

perlu di perhatikan dalam 

pengembangan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya sebagai generasi 

milenial,seharusnya bisa keluar 

dari zona nyaman dan lebih bisa 
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melihat peluang di semua bidang 

dengan dukungan teknologi yang 

ada. 

2. Peneliti berharap akan ada 

penelitian berkelanjutan di masa 

yang akan datang,dengan 

menambahkan variabel-variabel 

lainnya. 
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